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Penelitian ini menjelaskan upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar 

membaca permulaan pada siswa kelas bawah (1 dan 2) di MI Bahrul Ulum 

Sekapuk Ujungpangkah Gresik. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana kesulitan belajar membaca permulaan yang dialami oleh peserta didik 

kelas bawah di MI Bahrul Ulum Sekapuk Ujungpangkah Gresik, faktor yang 

menpengaruhi kesulitan belajar membaca permulaan yang dialami oleh peserta 

didik kelas bawah di MI Bahrul Ulum Sekapuk Ujungpangkah Gresik dan upaya 

guru dalam mengatasi kesulitan belajar membaca permulaan yang dialami oleh 

peserta didik kelas bawah di MI Bahrul Ulum Sekapuk Ujungpangkah Gresik .  

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kesulitan belajar membaca 

permulaan yang dialami oleh siswa kelas bawah di MI Bahrul Ulum Sekapuk 

Ujungpangkah Gresik, mengetahui faktor yang dialami oleh peserta didik dalam 

kesulitan belajar membaca permulaan dan mengetahui upaya yang dilakukan guru 

dalam mengatasi kesulitan belajar membaca permulaan.  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

deskriptif kalitatif jenis penelitian nya studi kasus. Subjek dari penelitian ini 

adalah waka kesiswaan, guru kelas 1A dan guru kelas 2 sedangkan yang menjadi 

objek penelitian adalah upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar membaca 

permulaan pada siswa kelas bawah di MI Bahrul Ulum Sekapuk Ujungpangkah 

Gresik. Metode pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti yaitu metode 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 

yaitu menurut Miles Huberman dan Saldana berupa kondensasi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan.  

Hasil dari penelitian ini kesulitan yang dialami oleh peserta didik yaitu 

belum mengenali abjad, belum bisa membaca suku kata, dan sulit membedakan 

antara huruf “b” dan “d” , “p” dan “q” dan “m” dan “w” ,  

faktor penyebab kesulitan belajar membaca permulaan pada pada siswa di 

sebabkan kurangnya minat membaca, pembiasan membaca, faktor sensori 

(penglihatan), perhatian orang tua.  

Adapun upaya yang dilakkan oleh guru dalam mengatasi kesulitan belajar 

membaca permulaan pada siswa kelas bawah (1 dan 2) di MI Bahrul Ulum 

Sekapuk Ujungpangkah Gresik melalui adanya program CALISTUNG pada 

setiap tahunya, memberikan tugas tambahan berupa membaca di rumah, belajar di 

luar kelas dan memberikan motivasi kepada siswa. Hal ini dilakukan oleh guru 

untuk mengatasi kesulitan belajar membaca permulaan pada siswa kelas bawah (1 

dan 2) di MI Bahrul Ulum Sekapuk Ujungpangkah Gresik. 
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This study describes the teacher's efforts in overcoming difficulties in 

learning to read early in the lower grades (1 and 2) at MI Bahrul Ulum Sekapuk 

Ujungpangkah Gresik. The formulation of the problem in this study is how the 

difficulties in learning to read beginning experienced by lower grade students at 

MI Bahrul Ulum Sekapuk Ujungpangkah Gresik, factors that influence the 

difficulties in learning to read beginning experienced by lower grade students at 

MI Bahrul Ulum Sekapuk Ujungpangkah Gresik and the teacher's efforts in 

overcoming difficulties in learning to read beginning experienced by lower grade 

students at MI Bahrul Ulum Sekapuk Ujungpangkah Gresik. 

The purpose of this study was to find out the difficulties in learning to read 

early experienced by lower grade students at MI Bahrul Ulum Sekapuk 

Ujungpangkah Gresik, to find out the factors experienced by students to learn to 

read early and to find out the efforts made by the teacher in overcoming 

difficulties in learning to read early. 

The approach used in this research is a descriptive qualitative approach, 

the type of research is case studies. The subjects of this study were student 

representatives, grade 1A teachers and grade 2 teachers, while the object of the 

research was the teacher's efforts to overcome difficulties in learning to read 

beginning in lower grade students at MI Bahrul Ulum Sekapuk Ujungpangkah 

Gresik. The method of data collection carried out by the researcher is the method 

of interview, observation and documentation. The data analysis technique used is 

according to Miles Huberman and Saldana in the form of data condensation, data 

presentation and drawing conclusions. 

The results of this study are difficulties experienced by students, namely 

they do not recognize the alphabet, cannot read syllables, and have difficulty 

distinguishing between the letters "b" and "d", "p" and "q" and "m" and "w", 

Factors causing difficulty in learning to read early in students are caused 

by lack of interest in reading, reading refraction, sensory factors (vision), parental 

attention. 



As for the efforts made by the teacher in overcoming difficulties in learning to 

read beginning in lower grades (1 and 2) at MI Bahrul Ulum Sekapuk 

Ujungpangkah Gresik through the CALIStung program every year, providing 

additional assignments in the form of reading at home, studying outside the 

classroom and giving motivation to students. This was done by the teacher to 

overcome the difficulty of learning to read beginning in the lower grades (1 and 2) 

at MI Bahrul Ulum Sekapuk Ujungpangkah Gresik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan merupakan peran yang sangat penting karena melalui 

pendidikan manusia dapat memperoleh ilmu dan pengetahuan untuk 

membangkitkan kualitas manusia. Pentingnya pendidikan bagi setiap manusia 

ditegaskan dengan terbitnya Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Bab III Pasal 4 menyebutkan bahwa : “Pendidikan 

diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminatif 

dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural 

dan Kemajemukan  bangsa.”  

Berdasarkan Undang-Undang di atas dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan pendidikan di sekolah terkhusus pada tingkatan sekolah dasar 

(SD/MI) harus memperhatikan keberagaman kemampuan peserta didik baik 

dalam kemampuan berfikir maupun kemampuan keterampilan. Pendidikan 

dasar memiliki peranan yang sangat penting dalam membentuk karakteristik 

peserta didik baik secara internal maupun eksternal. Melalui pendidikan dasar 

peserta didik dibekali kemampuan dasar seperti berfikir kritis, membaca, 

menulis dan berhitung.  

Ismail dalam Maghfiroh Dkk (2019:96) mengatakan dalam proses 

pembelajaran di kelas, guru dipandang dapat memainkan peran penting 

terutama dalam membantu peserta didik untuk membangun sikap positif dalam 

belajar, membangkitkan rasa ingin tahu, mendorong kemandirian dan ketepatan



2 
 

 
 

 logika intelektual, serta menciptakan kondisi-kondisi untuk sukses dalam 

belajar. 

Guru juga menentukan keberhasilan siswa, yang paling utama berkaitan 

dengan proses belajar mengajar serta membentuk kompetensi siswa menjadi 

yang lebih baik. Peningkatan proses pembelajaran dalam suatu pembelajaran 

akan berjalan dengan lancar apabila guru berhasil mengelola kelasnya dengan 

baik.  

Mengingat pentingnya peran guru dalam pembelajaran membaca 

permulaan pada peserta didik kelas bawah (1 dan 2) karena pembelajaran 

membaca menjadi tolak ukur dalam menentukan pembelajaran lainnya. 

Dengan membaca siswa dapat mengetahui apa yang belum diketahui dan 

memahami materi-materi lainya. 

 Membaca merupakan kemampuan yang harus dikuasai siswa di sekolah 

dasar karena kemampuan membaca secara langsung berkaitan dengan seluruh 

proses belajar siswa. Dalam hal ini sudah jelas bahwasanya membaca 

merupakan kemampuan yang sangat penting yang harus dimiliki bagi setiap 

manusia. Membaca juga merupakan dasar utama untuk dapat belajar di 

berbagai bidang, Dengan membaca seseorang dapat membuka cakrawala 

dunia, mendapatkan banyak wawasan, dan mampu mengetahui apa yang 

sebelumnya tidak diketahui. Membaca sangat penting karena salah satu cara 

mendapatkan pengetahuan adalah dengan membaca, semakin banyak dan 

semakin sering kita membaca maka semakin banyak juga pengetahuan yang 

kita dapatkan.  
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Kemampuan membaca permulaan merupakan suatu kemampuan membaca 

yang dikenalkan pada tingkat dasar. Dengan kemampuan membaca permulaan 

siswa dapat mempunyai bekal kemampuan memahami, Kemampuan menulis 

dan Kemampuan berhitung, Dalam hal ini merupakan bekal untuk dapat 

membaca lanjutan bagi siswa. Pada kenyataannya banyak di antara siswa 

sekolah dasar yang kurang bisa membaca ataupun memahami sebuah bacaan. 

Hal ini disebabkan kurangnya kemampuan membaca bagi siswa karena setiap 

siswa mempunyai kemampuan membaca yang berbeda sehingga dari 

perbedaan kemampuan membaca siswa menimbukan adanya siswa yang 

mengalami kesulitan belajar. Kesulitan siswa dalam membaca akan berdampak 

pada kemampuan siswa yang lain seperti menulis dan berhitung. 

Kesulitan belajar menjadi faktor utama penghambat dalam proses 

pembelajaran. Hal ini dapat diartikan ketidakmampuan siswa dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Dari kesulitan belajar siswa 

guru dapat memperhatikan dan memantau perkembangan belajar siswa.  

Kesulitan belajar membaca permulaan yang terjadi pada siswa biasanya 

tidak disadari secara langsung oleh guru maupun siswa sendiri. Seiring 

berjalannya waktu kesulitan belajar ini akan terlihat dengan sendirinya. Salah 

satu hal yang dapat dijadikan acuan pendefenisian kesulitan belajar yaitu 

ketidakmampuan peserta didik dalam membaca dan menulis. Ketidakmampuan 

itu menjadikan hasil belajar tidak maksimal. 

Kesulitan belajar membaca permulaan sering dialami oleh siswa kelas 

rendah pada jenjang sekolah dasar (SD/MI) biasanya dialami oleh siswa yang 

membutuhkan perhatian khusus dalam proses pembelajaran. Penyebabnya ialah 
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siswa tidak fokus, bergurau dengan teman nya dan sering berlari-larian ketika 

belajar membaca dan juga gangguan pada pendengaran dan penglihatan 

(telinga dan mata).   

Peserta didik yang mempunyai kesulitan dalam belajar memiliki latar 

belakang  yang berbeda-beda antara lain dalam hal membaca dan mengeja. Ada 

yang kesulitan dalam mengeja ada pula yang belum lancar membaca dalam 

satu paragraph. Hal ini biasa dialami peserta didik pada siswa kelas bawah 

yakni kelas 1 dan kelas 2. Masalah seperti ini sesegera mungkin dilakukan 

tindakan atau penanganan khusus, agar peserta didik dapat menyelesaikan 

studynya di sekolah dan tidak kesulitan dalam belajar.  

MI Bahrul Ulum merupakan salah satu satuan pendidikan swasta yang ada 

di desa Sekapuk Ujungpangkah Gresik. Di MI Bahrul Ulum Sekapuk 

Ujungpangkah Gresik terdapat beberapa siswa yang belum bisa membaca. Hal 

ini yang mengakibatkan membaca manjadi hambatan dalam belajar karena 

pada dasarnya membaca merupakan peranan yang sangat penting dalam 

membantu siswa mempelajari banyak hal. Seperti yang peneliti lakukan setelah 

melihat dan mengamati keadaan beberapa guru dan siswa kelas bawah (kelas 1 

dan 2) MI Bahrul Ulum sekapuk Ujungpangkah Gresik bahwasanya guru 

mengajarkan membaca hanya dengan memberi contoh membaca dan siswa 

disuruh untuk mengikuti apa yang dicontohkan oleh gurunya. Sehingga siswa 

yang belum bisa membaca hanya mengingat apa yang dicontohkan oleh guru 

tersebut. Sering terjadi ketika siswa diperintahkan untuk membaca secara 

bergantian apa yang diucapkan siswa tidak sesuai dengan rangkaian huruf yang 

dibacanya. Dalam hal ini guru cenderung menggunakan pembelajaran yang 
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konvensional tidak menggunakan media atau metode pembelajaran yang 

bervariasi dan menarik sehingga terdapat beberapa siswa yang mengalami 

kesulitan belajar terutama dalam hal membaca permulaan. 

Berdasarkan observasi awal yang diakukan peneliti di MI Bahrul Ulum 

Sekapuk Ujungpangkah Gresik di kelas 1 dan 2 terdapat permasalahan yaitu 

ada beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar membaca 

permulaan, dari hasil observasi ini peneliti menemukan beberapa permasalahan 

yaitu, kemampuan setiap siswa dalam kelas yang berbeda-beda ada siswa yang 

cepat memahami tentang huruf-huruf dan ada siswa yang lambat memahami 

tentang huruf-huruf hal ini manjadikan kesulitan bagi siswa dalam belajar 

membaca permulaan, mengeja huruf manjadi suku kata dalam hal ini siswa 

bisa dalam mengeja tetapi ketika satu kata dibaca sering terjadi kesalahan, 

siswa sulit membedakan huruf (b-d) dan (p-q) yang mana huruf b dan d sedikit 

sama akan tetapi yang membedakan hanya pada lingkaran nya. 

Berpijak dari permasalahan tersebut peneliti memiliki keinginan dalam 

melakukan sebuah penelitian mengenai kesulitan belajar membaca permulaan 

di MI Bahrul Ulum Sekapuk. Melalui penelitian ini diharapkan peneliti 

memperoleh informasi mengenai kesulitan yang dialami oleh guru dan siswa 

mengenai kesulitan belajar membaca permulaan. Sehingga peneliti menarik 

sebuah penelitian yang berjudul “Upaya Guru dalam Mengatasi Kesulitan 

Belajar Membaca Permulaan Pada Siswa Kelas Bawah di MI Bahrul Ulum 

Sekapuk Ujungpangkah Gresik” 
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B. Fokus Penelitian 

Dengan memperhatikan latar belakang dan definisi operasional diatas maka 

yang menjadi fokus dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana  kesulitan belajar membaca permulaan pada siswa kelas bawah 

(1 dan 2) di MI Bahrul Ulum Sekapuk Ujungpangkah Gresik? 

2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar membaca 

permulaan pada siswa kelas bawah (1 dan 2) di MI Bahrul Ulum Sekapuk 

Ujungpangkah Gresik? 

3. Bagaimana upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar membaca 

permulaan pada siswa kelas bawah (1 dan 2) di MI Bahrul Ulum Sekapuk 

Uungpangkah Gresik? 

C. Tujuan Penelitian 

Memperhatikan fokus pnelitian maka dapat tujuan dari penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui kesulitan belajar membaca permulaan pada siswa kelas bawah 

di MI Bahrul Ulum Sekapuk Ujungpangkah Gresik. 

2. Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar membaca 

permulan pada siswa kelas bawah di MI Bahrul Ulum Sekapuk 

Ujungpangkah Gresik. 

3. Mendeskripsikan upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar membaca 

permulaan pada siswa kelas bawah (1 dan 2) di MI Bahrul Ulum Sekapuk 

Ujungpangkah Gresik. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari peneitian ini diharapkan memberikan manfata bagi semua 

pihak baik secara teoritis maupun secara praktis: 

1. Secara Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dalam 

pendidikan dasar, dari penelitian ini dapat digunakan rujukan untuk 

mengatasi kesulitan belajar membaca permulaan pada siswa kelas bawah 

agar dapat mencapai tujuan belajar secara maksimal. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini dapat bermanfaat kepada berbagai pihak yakni guru, siswa 

dan peneliti. 

a. Bagi Guru 

Memberikan gambaran tentang kesulitan membaca yang dialami oleh 

siswa, sehingga guru dapat mengatasi masalah kesulitan membaca dan 

dapat mengambil tindakan dengan baik dan tepat. 

b. Bagi Siswa 

Memberikan informasi dan pemahaman tentang kesulitan belajar 

membaca yang dialami oleh siswa agar dapat diusahakan mengatasi 

kesulitan tersebut. 

c. Bagi Peneliti 

Diharapkan peneliti dapat mengetahui kesulitan belajar membaca 

permulaan pada siswa kelas bawah di MI Bahrul Ulum Sekapuk dan 

dapat menjadikan pelajaran bagi peneliti. 

d. Bagi Madrasah 
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Dengan adanya penelitia ini diharapkan memberikan gambaran 

kemampuan membaca siswa di MI Bahrul Ulum Sekapuk 

Ujungpangkah Gresik sehingga dapat menjadi pendukung prose 

pembelajaran di sekolah. 

E. Definisi Operasional 

1. Upaya Guru 

Upaya guru merupakan usaha yang dilakukan oleh guru sebagai pendidik 

profesional dalam mendidik, membimbing, mengarahkan, serta 

mengevaluasi peserta didik dengan mengembangkan segala potensi yang 

ada dalam diri peserta didik. 

2. Kesulitan belajar 

Kesulitan belajar merupakan hambatan-hambatan tertentu yang terjadi 

pada siswa dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini hambatan yang 

dimaksut adalah kesulitan siswa dalam belajar membaca permulaan, 

seperti kesulitan dalam membedakan huruf antara huruf (b-d) (p-q) dan 

juga mengeja huruf menjadi suku kata. 

3. Membaca permulaan 

Membaca permulaan merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa 

yang berlangsung selama dua tahun untuk jenjang kelas 1dan 2 di sekolah 

dasar dan merupakan sebuah proses untuk pengenalan kata-kata dan 

memadukan menjadi arti kata menjadi kalimat. tingakatan ini juga 

merupakan kegaiatan belajar mengenal bahasa tulis. 
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BAB VI  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di MI Bahrul Ulum 

Sekapuk maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kesulitan-kesulitan yang di 

alami oleh peserta didik kelas bawah (1 dan 2) di MI Bahrul Ulum sekapuk 

yaitu: peserta didik belum mengenal huruf abjad, peserta didik belum bisa 

membaca suku kata baik suku kata yang di akhiri dengan huruf vocal ataupun 

huruf konsonan mati, dan sulit membedakan antara huruf “b” dan “d, “p” dan 

“q” juga “m” dan “w”. 

1. Kesulitan belajar membaca permulaan pada peserta didik kelas bawah 

(1 dan 2) di MI Bahrul Ulum Sekapuk. 

Membaca permulaan merupakan tahap awal belajar membaca yang mana 

pembelajaran ini diberikan kepada peserta didik di kelas 1 dan 2. Ada 

beberapa Kesulitan belajar membaca permulaan yang dialami oleh peserta 

didik kelas bawah (1 dan 2) di MI Bahrul Ulum sekapuk yaitu: 

1) belum mengenali abjad dalam hal ini peserta didik sama sekali belum di 

kenalkan dengan huruf abjad ketika di jenjang Taman Kanak-Kanak 

(TK),  

2) belum bisa membaca suku kata hal ini peserta didik belum bisa membaca 

suku kata baik suku kata yang di akhiri dngan huruf vocal maupun huruf 

konsonan mati. 

3) sulit membedakan antara huruf “b” dan “d, “p” dan “q” juga “m” dan 

“w”  . peserta didik sulit membedakan itu karena bentuk dari huruf “b”
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 dan “d, “p” dan “q” juga “m” dan “w” yang hampir menyerupai 

menjadikan peserta didik terkadang salah dalam membaca . 

2. Faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar membaca permulaan 

pada peserta didik kelas bawah (1 dan 2) di MI Bahrul Ulum Sekapuk. 

Dari kesulitan belajar membaca permulaan yang dialami oleh peserta didik 

kelas bawah di MI Bahrul Ulum Sekapuk ada bebrapa faktor yang 

mempengaruhi baik itu faktor internal maupun eksternal.  

1) Kurangnya minat membaca menjadikan peserta didik mengalami 

kesulitan dalam membaca karena peserta didik di kelas bawah cenderung 

menyukai belajar sambil bermain dan juga penggunaan media 

pembelajaran yang kurang tepat menjadikan peserta didik bosan dan 

kurang menyukai membaca. 

2) Kurang kebiasaan dalam membaca hal ini terjadi karena peserta didik 

belum mempunyai kesadaran tentang pentingnya membaca dan orang tua 

juga tidak membiasakan membaca ketika di rumah. 

3) Keadaan sensori (penglihatan) peserta didik mengalami gangguan dalam 

penglihatan sehingga kurang bisa membaca tulisan yang ada di papan 

tulis. 

4) Kurang dukungan dari keluarga dalam belajar membaca, kebanyakan 

orang tua peserta didik yang berkesulitan dalam membaca mereka terlalu 

sibuk bekerja dan pada akhirnya kurang memperhatikan kemampuan 

membaca pesertaa didik. 

 



83 
 

 
 

3. Upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar membaca permulaan 

pada peserta didik kelas bawah (1 dan 2) di MI Bahrul Ulum Sekapuk. 

Upaya yang dilakukan oleh guru dalam mengatasi kesulitan belajar 

membaca permulaan pada peserta didik kelas bawah di MI Bahrul Ulum 

Sekapuk yaitu: 

1) Adanya program CALISTUNG 

Program ini diadakan untuk membantu peserta didik yang berkesulitan 

dalam membaca permulaan, program ini sudah ada sejak tahun 2002-

sekarang. 

2) Memberikan tugas tambahan 

Guru memberikan tugas tambahan untuk peserta didik yang 

berkesulitan dalam membaca, tugas yang diberikan oleh guru yaitu 

membaca di rumah dan menceritakan kembali apa yang di baca 

keesokan harinya di sekolah 

3) Belajar di luar kelas 

Untuk menghindari peserta didik bosan belajar di dalam kelas guru 

mengajak peserta didik dengan cara belajar di luar kelas . 

4) Memberikan motivasi 

Guru memberikan motivasi kepada peserta didik dengan cara 

mengunakan media pembelajaran yang menyenangkan ketika belajar 

membaca permulaan dan juga memberikan reward baik berupa pujian 

atau tepuk tangan. 
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B. Saran 

1. Kepada Guru Kelas Bawah 

a. Lebih memperhatikan kembali peserta didik yang berkesulitan dalam 

membaca permulaan. 

b. Memberikan perhatian yang lebih dan khususnya untuk peserta didik 

yang masih tidak bisa membaca permulaan. 

2. Kepada Peserta didik 

a. Lebih semangat belajar membaca kembali agar tidak tertinggal dalam 

pembelajaran di kelas 

b. Membiasakan untuk membaca bacaan atau tulisan dimana pun itu 

berada 

3. Kepada Peneliti 

Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti dan apabila ada 

kekurangan penliti bisa memperbaiki pembelajaran membaca permulaan 

dengan baik di MI Bahrul Ulum Sekapuk Ujungpangkah Gresik 

4. Kepada madrasah 

Diharapkan pihak madrasah lebih memperhatikan kembali dan memberikan 

dukungan kepada peserta didik khususnya peserta didik yang berkesulitan 

dalam membaca permulaaan. 
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